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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. JenisPenditian dan Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapang@ld research Karena data
diperoleh dari hasil pengamatan langsung di Priumle8yariah cabang Semarang.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah gamer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari dari penyebaran eniggpada para agen, wawancara
dengan pemimpin atau manajer Prudential Syariahddé@-data mengenai sistem
keagenan di Prudential Syariah. Sedangkan datandekuiperoleh dari literatur-

literatur dan data-data yang berkaitan dengan jpiamel
3.2. Populas dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terts abyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dankarakteristik tertentu yaitgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpufarDalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah para agen asuransi Prudential &yatabang Semarang yang

berjumlah 247 ageh.
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi tersebut.Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkinnmpelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karendktean dana, tenaga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunaksampleyang dapat diambil dari populasi itu. Apa
yang dipelajari darisampleitu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sample yang diambil dari pogulaharus betul-betul
representative(mewakili). Adapun teknik yang digunakan dalam pengilan
sampel adalah dengan menggunakan tek8iknple Random Samplingang
merupakan salah satu jenis dari teknik pengamis&mpelProbability sampling
yaitu pemilihan sampel di mana anggota dari popuagilih satu persatu secara
random atau acak (semua mendapat kesempatan yauagusauk di pilin) di mana
jika sudah di pilih tidak dapat di pilih lagi. Penentuan jumlah sample di tentukan

dengan rumuslovin®

N

"1+ (Nxe?)

Dimana :

N = Jumlah elemen/anggota populasi
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n = Jumlah elemen/anggota sampel

e = Error Level (tingkat kesalahan)

247
T (247 x 10%2)
247
"1+ 247x0,01
247

1T 247
247
"= 347
= 71,18

Berdasarkan data yang di peroleh, jumlah agen RtiatleSyariah Cabang
Semarang adalah 247 agen, yang berstatus sebagalagiopenelitian. Jumlah
sampel untuk penelitian menggunakaargin of errorsebesar 10%. Maka jumlah

sample yang di teliti adalah 71,18 dibulatkan meinj® agen.

3.3. Definisi Operasional

1. Komisi agen

Komisi agen dalam penelitian ini didefinisikan sgdiaimbalan (uang) atau
persentase tertentu yang dibayarkan karena jasa dierikan. Sedangkan

pengukuran komisi agen menggunakan skala Likert

2. Produktivitas agen



Produktivitas agen dalam penelitian ini didefingsiksebagai kemampuan

untuk menghasilkan sesuatu, produktivitas menyandlasil akhir, yakni

seberapa besar hasil akhir yang diperoleh didatasep produksi. Sedangkan

pengukuran produktivitas agen menggunakan skalkertik

Tabel 3.1

Variabel Penelitian dan Pengukuran

N

Variabel Definisi Indikator Pengukurar
Penelitian
Komisi Imbalan (uang) ataue Kelayakan
persentase tertenfu  komisi yang
yang dibayarkan  diterima Likret
karena jasa yange. Keadilan
diberikan komisi yang
diterim&
Produktivitas| Kemampuan untuk | « Kualitas kerja
menghasilkan sesuaty, (Quality of
Produktivitas work)
menyangkut hasil « Kuantitas kerja
akhir, yakni seberapa (quantity of
besar hasil akhir yang  work)
diperoleh didalam o Kreatifitas
proses produksi (creativeness)
» Kerja sama
(coorperation) Likert
* Pengetahuan
tentang
pekerjaan

(knowledge of
job).
ketergantungan
(depend ability)
Inisiatif
(initiative).

® Sondang P. Siagian, tentang Asas kelayakan korapens



* Personal
kualitas

Pengukuran data atau skala yang digunakan olehliperaitu skala likert,
skala ini berhubungan dangan pernyataan tentamlg Si&seorang terhadap sesuatu.
Kriteria skor sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS) di berikan skor 5
Setuju (S) di berikan skor 4
Kurang Setuju (KS) di berikan skor 3
Tidak sutuju (TS) di berikan skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) diberikan skor 1

3.4. Metode Pengumpulan Data

Terdapat dua hal yang mempengaruhi kualitas data padgelitian, yaitu
kualitas instrumen penelitian dan kualitas penguarpdata. Kualitas data berkenaan
dengan ketepatan cara-cara yang digunakan untulgumsulkan datd. Dalam

penelitian ini, peneliti dalam pengumpulan data ggemakan metode, antara lain :
3.4.1. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabit@lipeingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan pelatasayang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetatmal-hal dari responden

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya seat#it kecil. Dalam hal

" SugiyonoLoc Cit,him 137



ini peneliti akan melakukan wawancara atau tanyealpgsecara langsung
kepada pemimpin atau manajer Prudential Syariahgeren mekanisme
pembayaran komisi agen dan cara kerja agen dalatensikeagenan di
Prudential Syariah cabang Semarang. Wawancaraiisifat tidak terstruktur.

Yaitu penulis hanya menggunkan garis-garis besag g&an ditanyakan.
3.4.2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaank umemperoleh
jawaban dari responden secara terfuli&uesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efektif bila peneliti tahagden pasti variabel yang
akan diukur dan tahu apa yang akan diharapkan smgenden. Kuesioner
dapat berupa pertanyaan tertutup atau terbukagapat ditanyakan langsung

ataupun lewat internet atau pos.
3.4.3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data denga
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, bakurden tertulis
gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yangrghan dipilih yang

sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. DokumemrugErk tersebut

8 Yatim RiantoMetodologi Penelitian Suatu Tujuan Das&urabaya : Gaung Persada Press,
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3.5.

diurutkan dan isinya dianalisis (diurai), dibandiag (sitesis) membentuk

satu hasil kajian sistematis, padu dan dfuh.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data diarahkan untuk menjawab ramusnasalah atau

menguiji hipotesis yang sudah dirumuskan. Hal ilakdikan dengan cara :

1.5.1 Uji Validitas

Validitas adalah derajat ketepatan antara data teqagli pada obyek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan olehelgi atau dapat
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahitsuatu instrumen.
Sebuah instrumen dapat dikatakan valid jika mammngukur apa yang
diinginkan.

Untuk menguji tingkat validitas empiris instrumepeneliti harus
menguji coba instrumen tersebut pada sasaran daaelitian. Langkah ini
biasa disebut sebagai uji coba (try out) instrunfgpabila data yang telah
didapat diuji coba ini sudah sesuai maka data yiggnakan sudah valid.

Untuk mengetahui ketepatan data ini diperlukanitel validitas*
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_ n (Sxy) = (Sx5)
Sz — 502 (n2y? - 507

Keterangan:

r = koefisien kolerasi antara variabel x dan y
X = (x-X)

y = (y-y)

n = jumlah sampel

Setelah perhitungan dilkukan kemudian nila r fisben kolerasi)
tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel seselagan taraf kesalahan yang
telah ditetapkano(= 10%) dalam pengujian validitas, jika r hitunitebesar
dari r tabel maka HO ditolak dan H1 diterima, malsa dikatakan valid

apabila r hitung > r tabéf.

Dalam penelitian ini, uji validitas tidak dihitgrsecara manual, tetapi
untuk mengetahui kevalidan suatu instrumen, pemeéhggunakan hasil data

SPSS Versi 16.0. Adapun caranya adalah sebaghiBéri

12 Sugiyono Statistik Untuk PenelitiarBandung : Alfabeta, 2007, him 228
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 Buka file (yang ingin dibuktikan kevalidannya) dang perintah
File/Open/Data

e Dari menu utama SPSS pilih meAnalyze kemudian pilih submenu
Correlate lalu pilih Bivariate

» Setelah tampak tampilan windows Bivariate Corretatisikan dalam
kotak variablesndikator-indikator konstruk

» Pilih Correlation Coefficients Pearsdalu pilih Ok

1.5.2 Uji Reabilitas

Reabilitas yaitu derajat konsistensi dan stabilifais atau temuan atau
indeks yang menunujukkan sejauh mana suatu hal ugaran relatif
konsisten. Apabila pengukuran diulang dua kali dé&oih. Reabilitas suatu

konstruk dikatakan baik jika memiliki nil&ronbach Alpha> 0.06**
3.6. Transformasi Data

Transformasi data ordinal menjadi interval dapafakidikan menggunakan
SoftwareMicrosoft Excel, yaitu dengan program stat 97 .Jdagkah-langkah yang harus
dilakukan sebagai berikut :

1. Buka excel

2. Klik file stat97.xla ->klikenable macro

3. Masukkan data yang akan diubah

bid, him 41



* Pilih Add In->Statistics->Successive Interval

* Pilih Yes

» Pada saat kursor Diata Rangeblok data yang ada sampai selesai

« Kemudian pindah k€ell Output

» Kilik di kolom baru untuk membuatutput

» TekanNext

* Pilih Select all

* Isikanminimum valud danmaximum valué®

» TekanNext

Hasil dari transformasi data ordinal menjadi ingnmi berguna untuk

memenuhi sebagian dari syarat analisis statistizrpetrik yang mana data setidak-

tidaknya berskala interval.

3.7. Analisis Regres Sederhana

Analisis regresi sederhana adalah hubungan sdo@eadntara satu variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Aisalisi digunakan untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel depenelegand variabel independen,

apakah positif atau negatif, dan untuk mempredikiii dari variabel dependen

> www.jonathansarwono.info/teori_spss/msi



apabila nilai independen mengalami kenaikan atawno@an. Data yang digunakan

biasanya berskala interval atau raSio.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Y=a+bX+e

Keterangan :

Y : variabel dependen, yaitu komisi agen

X : variabel independen,yaitu produktivitas agen
a : konstanta

b : koefisien regresi

e : Standar Error

3.7.1. Uji t (Parsial)
Uji t bertujuan untuk menunjukan nilai signifikanard tiap-tiap
koefisien regresi terhadap kenyataan yang adak#migngkahnya adalah

sebagai berikdf :

18 Dwi PriyantoMandiri Belajar SPSSlakarta : Mediakom, 2008, him. 66



1. Menentukan hipotesis nihil dan alternative :
HO: 1 =p2 = 0 ( tidak ada pengaruh yang signifikan antamaiki agen
terhadap peningkatan produktivitas kerja agen).
H1: B1 B2 O (ada pengaruh yang signifikan antara komisi dgdgradap
peningkatan produktivitas kerja agen).

2. Menentukan level of significan&E 0, 01)

3. Menentukan t hitun§

Rumus t hitung adalah:

] rvn—2
t hitung = - :
-r

Keterangan :
r = Koefisien korelasi sederhana
n =Jumlah data atau kasus

4. Menentukan t tabel
Tabel distribusi t dicari a = 10% : 2 = 5% (uji Biy dengan derajat
kebebasan (df) n-2 atau 70-2 = 68. Atau bisa dildaala tabel tabel atau
dapat juga dicari di MsExcel dengan cara pada smorg ketik
=tinv(0,05;68) lalu enter.

5. Kiriteria pengujian

7 Algifari, Analisis Regresi : Teori, Kasus dan Soliébgyakarta : BPFE UGM, 2000, him.. 39

18 Dwi Priyanto,Loc Cithim 57



HO diterima bila -t tabet t hitung< t tabel
HO ditolak bila -t hitung < -t tabel atau t hitung table

Menurut kriteria P value:

a) Jika P > 5%, maka keputusannya adalah menerimaesipanol (HO)
atau H1 ditolak, artinya tidak ada pengaruh yammiBkan antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

b) Jika P < 5%, maka keputusannya adalah menolakdsisohol (HO)
atau H1 diterima, artinya ada pengaruh yang signifi antara
variabel independen terhadap variabel depeftien.

6. Kesimpulan
Dengan membandingkan t hitung dengan t tabel diikatahui pengaruh

antara komisi agen terhadap peningkatan produksigen

3.7.2 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukubesapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi varidbpenden. Nilai
koefisien determinasi adalah di antara nol dan. $ditai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam nasijeh variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satartb variabel-variabel

independen memberikan hampir semua informasi yahgtuhkan untuk

19 Suharsimi ArikuntpLoc cit him 299.



memprediksi variasi variabel independen. Secaranukuefisien determinan
untuk data silang (crossection) relatif rendah kar@danya variasi yang besar
antara masing-masing pengamatan, sedangkan untakuwtdun waktu (time
series) biasanya mempunyai nilai koefisien deteasiiyang tinggf® Untuk
menjelaskan aplikasi dengan menggunakan prograr8.SPS
38. Uji Asumsi Klasik*

3.8.1 Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahuiaégah dalam model
regresi ditemukan korelasi yang kuat antar variabldependen. Dalam
penelitian ini, jumlah variabel independennya hasgtu, yaitu komisi agen.
Oleh karena itu, penulis tidak menggunakan uji ikaiinieritas.
3.8.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas, dilakukan dengan tujuatulunmenentukan
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variaasi residual satu
observasi ke observasi lainnya. Uji ini dapat dikdn secara sederhana
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksriable dependenzpred,

dengan nilai residualnyazresig. Apabila grafik plot menunjukkan pola

20 Algifari, Analisis Regresi : Teori, Kasus dan Soliébgyakarta : BPFE UGM, 2000, him 45-
48.
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tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempétia diindikasikan
terjadi heteroskedastisitas.
3.8.3 Autokorelasi

Maksud dari tujuan tersebut di atas apakah gagiese antara X dan
Y membentuk garis linear atau tidak. Kalau tidadedr maka analisis regresi
tidak dapat di lanjutkan.
3.8.4 Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalemdel regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya meggudistribusi normal

atau tidak.



